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III. METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Tempat  
Kegiatan penelitian dilakukan dari Bulan Januari sampai Mei 2019 yang 
bertempat di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Peternakan Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) Desa Pendem, Kota Batu. 
3.2.  Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi cangkul, gembor, 
timbangan analitik, polybag, kertas label, penggaris, jangka sorong, alat tulis, dan 
alat dokumentasi.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra hijau varietas 
Lucky Five, pupuk NPK mutiara, pupuk kandang ayam, tanah, kompos, arang 
sekam.  
3.3.  Prosedur Penelitian 
Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Dimana faktor pertama adalah Dosis 
pupuk NPK mutiara (N) yaitu (N0) dosis 0 kg/ha (tanpa pemberian pupuk NPK 
mutiara), (N1) dosis 400 kg/ha (2,04 g/polybag), (N2) dosis 800 kg/ha (4,08 
g/polybag),  (N3) dosis 1200/ha (6,11 g/polybag). Faktor kedua adalah dosis pupuk 
kandang ayam (K) yaitu (K0) dosis 0 ton/ha (tanpa pemberian pupuk kandang 
ayam), (K1) dosis 10 ton/ha (50,9 g/polybag), (K2) dosis 20 ton/ha (101,8 
g/polybag), (K3) dosis 30 ton/ha (152,7 gr/polybag). Terdiri atas 16 perlakuan yang  
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 unit percobaan, 
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setiap unit percobaan menggunakan 4 sampel tanaman. Berikut adalah kombinasi 
perlakuan : 
N0K0 : Dosis pupuk NPK mutiara 0 kg/ha (0 g/polybag) dan pupuk kandang ayam 
0 ton/ha (0 g/polybag). 
N0K1 : Dosis pupuk NPK mutiara 0 kg/ha (0 g/polybag) dan pupuk kandang ayam 
10 ton/ha (50,9 g/polybag). 
N0K2 : Dosis pupuk NPK mutiara 0 kg/ha (0 g/polybag) dan pupuk kandang ayam 
20 ton/ha (101,8 g/polybag). 
N0K3 : Dosis pupuk NPK mutiara 0 kg/ha (0 g/polybag) dan pupuk kandang ayam 
30 ton/ha (152,7 g/polybag). 
N1K0 : Dosis pupuk NPK mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 0 ton/ha (0 g/polybag). 
N1K1 :  Dosis pupuk NPK mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 10 ton/ha (50,9 g/polybag). 
N1K2 : Dosis pupuk NPK mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 20 ton/ha 101,8 g/polybag). 
N1K3 : Dosis pupuk NPK mutiara 400 kg/ha (2,04 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 30 ton/ha (152,7 g/polybag). 
N2K0 : Dosis pupuk NPK mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 0 ton/ha (0 g/polybag). 
N2K1 : Dosis pupuk NPK mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 10 ton/ha (50,9 g/polybag). 
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N2K2  : Dosis pupuk NPK mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 20 ton/ha (101,8 g/polybag) 
N2K3 : Dosis pupuk NPK mutiara 800 kg/ha (4,08 g/polybag) dan pupuk kandang 
ayam 30 ton/ha (152,7 g/polybag). 
N3K0 : Dosis pupuk NPK mutiara 1200 kg/ha (6,11 g/polybag) dan pupuk 
kandang ayam 0 ton/ha (0 g/polybag). 
N3K1 : Dosis pupuk NPK mutiara 1200 kg/ha (6,11 g/polybag) dan pupuk 
kandang ayam 10 ton/ha (50,9 g/polybag). 
N3K2 : Dosis pupuk NPK mutiara 1200 kg/ha (6,11 g/polybag) dan pupuk 
kandang ayam 20 ton/ha (101,8 g/polybag). 
N3K3 : Dosis pupuk NPK mutiara 1200 kg/ha (6,11 g/polybag) dan pupuk 













3.4. Denah Percobaan 
Kelompok I Kelompok II Kelompok III 
 
 







































































3.5. Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1. Persiapan Media Semai Benih Tanaman Okra Hijau 
Menyiapkan media untuk Mnyemai benih okra dengan polybag kecil, media 
semai yang digunakan berupa tanah dan kompos dengan perbandingan volume 1:1. 
Mencampur tanah dan kompos hingga rata kemudian dimasukkan ke dalam 
polybag yang selanjutnya siap untuk digunakan menyemai benih okra. 
3.5.2. Penyemaian Benih Tanaman Okra Hijau 
 Menyemai benih okra dengan memilih ukuran benih yang seragam. 
Penyemaian dilakukan di dalam polybag ukuran kecil dan dilakukan penyiraman 
setiap hari agar benih cepat tumbuh. Penyemaian benih okra dilakukan selama 21 
hari, setelah itu benih siap dilakukan pindah tanam ke dalam polybag. 
3.5.3. Persiapan Media Penanaman Bibit Okra Hijau 
 Media tanam  yang digunakan untuk menanam bibit okra hijau berupa tanah 
dan arang sekam. Perbandingan antara tanah dan arang sekam dengan volume 2:1. 
Tanah dicampur dengan arang sekam dan pupuk kandang ayam sesuai perlakuan 
hingga rata, kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Polybag yang sudah diisi 
dengan media tanam selanjutnya disusun sesuai dengan hasil pengacakan dengan 
jarak 40 cm X 60 cm. Persiapan media tanam dilakukan 7 hari sebelum tanam. 
3.5.4. Penanaman Bibit Okra Hijau 
 Bibit okra yang sudah berumur 21 hari sudah siap untuk dipindahkan ke 
dalam polybag dengan ukuran 40 cm x 40 cm. Bibit yang dipindahkan ke dalam 
polybag merupakan bibit tanaman okra yang memiliki tinggi tanaman berkisar antar 
22 
 
10-14 cm, memiliki daun sekitar 2-4 helai daun, memiliki ukuran daun seragam, 
tinggi tanaman yang seragam, tidak terserang hama penyakit, dan tidak cacat 
(Sulastri, 2017). 
3.5.5. Pemeliharaan Tanaman Okra Hijau 
 Pemeliharaan tanaman okra hijau meliputi, penyiraman, penyiangan gulma, 
dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan selama dua kali dalam 
satu hari saat awal penanaman, untuk selanjutnya penyiraman dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan tanaman. Penyiangan gulma dilakukan setelah terdapat gulma 
pada sekitar tanaman maupun pada sekitar polybag, penyiangan gulma dilakukan 
dengan mencabut maupun dengan menggunakan koret. Pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan secara manual. 
3.5.6. Pengaplikasian Perlakuan Dosis Pupuk NPK Mutiara dan Dosis Pupuk 
Kandang Ayam 
 Pupuk kandang ayam diaplikasikan bersamaan dengan pengisian media ke 
dalam polybag sesuai dengan dosis perlakuan. Sedangkan Pupuk NPK mutiara 
diaplikasikan sebanyak 2 kali yaitu, 20 HST, dan 40 HST. Setiap pengaplikasian 
pupuk NPK mutiara diberikan 1/2 dari dosis sesuai perlakuan. Pengaplikasian 
pupuk NPK mutiara dilakukan dengan cara ditugal di samping tanaman. 
3.5.7. Pemanenan Buah Okra Hijau 
 Pemanenan buah okra dilakukan saat buahnya masih muda, pemanenan buah 
okra dilakukan dengan menggunakan gunting. Pemanenan buah okra menggunakan 
grading panjang buah 7-9 cm, 9-11 cm, dan >11 cm dengan interval waktu 2 hari 
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sekali. Panen okra pertama kali pada umur 35 hari setelah tanam, (Pranata et all, 
2017). 
3.5.8. Variabel Pengamatan 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
 Tinggi tanaman diukur mulai 14 HST dengan menggunakan penggaris, tinggi 
tanaman okra diamati setiap 7 hari sekali. Tinggi tanaman okra diukur mulai dari 
pangkal batang diatas permukaan media hingga ujung batang tanaman dibawah 
kuncup daun (Wea, 2018). 
2. Jumlah Daun (helai)  
 Jumlah daun tanaman okra mulai dihitung 14 HST dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah daun yang sudah terbuka sempurna. Jumlah daun diamati 7 hari 
sekali. 
3. Luas daun (cm2) 
 Luas daun dilakukan pengukuran pada akhir penelitian. Luas daun dihitung 
dengan mengambil 3 daun pada setiap sampel tanaman (daun kecil, daun sedang, 
dan daun besar). Daun yang telah diambil kemudian digambar di kertas 
milimeterblok. 
4. Jumlah Cabang 
 Jumlah cabang mulai diamati mulai 14 HST, pengamatan jumlah cabang 
dilakukan dengan menghitung jumlah cabang pada tanaman okra. Jumlah cabang 





5. Diameter Batang (mm)  
  Diameter batang dilakukan pengukuran mulai 14 HST dengan menggunakan 
jangka sorong, pengukuran diameter batang dilakukan pada pangkal batang. 
Diameter batang diamati setiap 7 hari sekali. 
6. Total Jumlah Bunga 
 Total jumlah bunga mulai dihitung setelah tanaman okra mulai berbunga, 
jumlah bunga yang dihitung merupakan bunga yang sudah mekar sempurna. Jumlah 
bunga diamati setiap  hari, jumlah bunga ditotal mulai dari pengamtan pertama 
hingga pengamatan terakhir. 
7. Total Jumlah Buah per Tanaman  
 Total jumlah buah dihitung banyaknya buah per tanaman pada saat panen. 
Jumlah buah dihitung mulai dari panen pertama hingga panen terakhir dengan grade 
panjang buah  7-9 cm, 9-11 cm, dan  >11 cm.   
8. Total Berat Buah per Tanaman (g) 
 Berat buah per sampel tanaman dilakukan dengan menghitung berat buah dari 
tiap tanaman sampel yang diambil pada saat panen. Penghitungan berat buah 
dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik. Berat buah ditimbang dengan 
grade panjang buah 7-9 cm, 9-11 cm, dan >11 cm kemudian ditotal mulai panen 
pertama hingga panen terakhir.   
9. Diameter Buah (mm) 
 Diameter buah dilakukan pengukuran setelah buah okra dilakukan 
pemanenan dan diambil rata-rata mulai dari panen pertama hingga panen terakhir. 
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Pengukuran diameter buah okra dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dan 
dibagi atas 3 bagian, bagian atas, tengah, dan pangkal buah, kemudian diambil rata-
ratanya dari ketiga bagian tersebut. Diameter buah diukur dengan grade panjang 
buah 7-9 cm, 9-11 cm dan >11 cm. 
10. Panjang Buah (cm) 
 Panjang buah okra dilakukan pengukuran setelah buah okra dilakukan 
pemanenan kemudian diambil rata-rata dari panen pertama hingga panen terakhir. 
Pengukuran panjang buah okra dilakukan dengan menggunakan penggaris. Panjang 
buah diukur mulai dari pangkal buah hingga ujung buah. Panjang buah diukur 
dengan grade panjang buah 7-9 cm, 9-11 cm, dan >11cm. 
3.6.  Analisis Data 
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan Analisis of Variant 
(Anova). Apabila dalam perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap 
variabel yang diamati, maka dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) pada taraf nyata 5%. 
 
